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This research is commonly purposed to reveal how is headmaster leadership 
influence toward teacher action, is the commitment organization influence to 
teacher action, is the headmaster leadership significant to the teacher of SMP 
Negeri Sub-district Teluk Keramat. This research used quantitative approach, 
with causal study type (effect study). The populations in this research were 186 
teachers. While the sample consist of 127 teachers. The instrument of this 
research was questionnaires with likert scale, technique of analysis which is 
used multiple linear regression. Data analysis is done by using spss program. 
Version 20 for window.From research finding is found that: (1) headmaster 
leadership influence (X1) is effected significant to teacher action (Y) Beta (b1) 
was about 0,243 = 24,3 %. 2) commitment organization influence (X2) to 
teacher action (Y) Beta (b1) was about 0,323 = 32.3 %. 3) headmaster 
leadership influence (X1) and commitment organization (X2) toward teacher 
action was 0, 281 or 28,1 %.  
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Guru adalah bagian integral dari 
organisasi  pendidikan di sekolah. 
Sebuah organisasi, termasuk organisasi 
pendidikan di sekolah agar mampu 
menghadapi perubahan dan 
ketidakpastian yang merupakan ciri 
kehidupan modern. Salah satu karakter 
utama organisasi pembelajar adalah 
senantiasa mencermati perubahan 
internal dan eksternal yang diikuti 
dengan upaya penyesuaian diri dalam 
rangka mempertahankan eksestensinya. 
Syarat mutlak terciptanya organisasi 
pembelajar adalah terwujudnya 
masyarakat pembelajar di tubuh 
organisasi tersebut. Hal ini mudah 
dipahami mengingat kinerja suatu 
organisasi adalah merupakan produk 
kinerja kolektif semua unsur di 
dalamnya, termasuk sumber daya 
manusia. Guru dalam konteks sekolah 
secara individu maupun secara bersama-
sama dengan masyarakat, menjadi 
bagian dari organisasi pembelajar 
melalui keterlibatannya secara sadar dan 
suka rela serta terus menerus dalam 
berbagai kegiatan belajar guna 
mengembangkan profesionalismenya. 
Bentuk aktualisasi tugas guru 
sebagai tenaga profesional adalah 
diterbitkannya UUD Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dan peraturan pemerintah No 19 Tahun 
2005 tenang Standar Pendidikan 
Nasional. Undang-undang dan peraturan 




memfasilitasi guru untuk selalu 
mengembangkan keprofesiannya secara 
berkelanjutan. Pelaksanaan program 
pengembangan keprofesian 
berkelanjutan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik, 
profesional, social, dan kepribadian 
untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
masa depan yang berkaitan dengan 
profesi guru. Undang-ungang No 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi 
pendidik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan menengah. Guru profesional 
harus memiliki kualifikasi akademik 
minimum sarjana (S-1) atau diploma 
empat (D-IV), menguasai kompetensi 
(pedagogik, profesional, sosial, dan 
kepribadian), memiliki sertifikat 
pendidik, sehat jasmani, dan rohani 
sesuai tujuan pendidikan nasional. 
 Kinerja guru merupakan suatu hal 
yang sangat penting dalam upaya 
menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas untuk mencapai tujuan. Baik 
tidaknya kinerja guru dapat terlihat dari 
kompeten tidaknya dalam melaksanakan 
kompetensi-kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang guru di samping kualifikasi 
akademik. “Kinerja guru adalah hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seorang 
guru di lembaga pendidikan atau 
madrasah sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya dalam mencapai 
tujuan pendidikan” (Asf Jasmani dan 
Mustofa Syaiful, 2013: 156). Kinerja 
mengajar guru merupakan penampilan 
kerja yang dilakukan oleh seorang guru 
dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam memberikan bimbingan 
belajar yang berisi pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan prestasi peserta didik. 
Kinerja guru di sekolah sangat 
menentukan dalam usaha pencapaian 
tujuan sekolah.  
Kinerja guru merupakan sasaran 
penting dalam manajemen sumber daya 
manusia karena secara langsung akan 
mempengaruhi produktivitas kerja. 
Menurut Uray Iskandar (2016: 96) 
“Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya”. “Kinerja 
guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seorang guru di lembaga pendidikan 
atau madrasah sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya dalam mencapai 
tujuan pendidikan” (Asf Jasmani dan 
Mustofa Syaiful, 2013: 156). Selain 
sekolah sebagai organisasi, pada 
umumnya kinerja guru sangat ditentukan 
oleh efektivitas kepemimpinan. 
Kepemimpinan yang efektif akan 
membawa dampak tingginya kinerja, 
sebaliknya kepemimpinan yang tidak 
efektif membawa dampak psikologis 
yang diwujudkan dengan tidak peduli 
terhadap pekerjaan dan tidak 
bertanggung jawab terhadap kemajuan 
organisasi yang pada akhirnya 
menghasilkan kinerja yang rendah. 
Kinerja guru atau prestasi kerja 
(performance) merupakan hasil yang 
dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan pengalaman dan 
kesungguhan serta penggunaan waktu. 
Kinerja guru akan baik jika guru 
melaksanakan beberapa unsur-unsur 
yang terdiri atas kesetiaan dan 
komitmen yang tinggi pada tugas 
mengajar, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran, 
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas 
lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan 
pengajaran, kerja sama dengan semua 
warga sekolah. 
Kinerja  guru yang tinggi sangat 
mempengaruhi komitmen organisasi dan 
memberikan keuntungan nyata tidak 
hanya bagi guru, kepala sekolah, tetapi 
juga pimpinan sekolah. Hal ini 
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disebabkan oleh adanya mata rantai 
dengan sumber daya manusia, yaitu guru 
dan tenaga kependidikan lainnya, dan 
keberlangsungan hidup organisasi 
sekolah. Guru yang memiliki kinerja 
tinggi akan bekerja dengan semangat, 
sehingga memberikan peluang untuk 
mencapai hasil kerja yang tinggi. 
Kinerja yang tinggi atau baik adalah satu 
di antara faktor penting untuk 
mendapatkan hasil kerja yang optimal. 
Oleh karena itu, ketika seseorang 
merasakan kepuasan dalam bekerja 
tentunya ia akan berupaya semaksimal 
mungkin dengan segenap kemampuan 
yang dimilikinya untuk menyelesaikan 
tugas atau pekerjaannya. Guru yang 
memiliki komitmen kerja diharapkan 
dapat melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan baik, memiliki kemampuan 
dasar pendidikan dan keguruan dalam 
proses pengelolaan pembelajaran di 
kelas, menerapkan  teknik dan  metode  
belajar yang menyenangkan, bervariatif 
serta menciptakan suasana yang 
kondusif dan tidak membosankan siswa. 
Guru yang kinerjanya baik lebih mudah 
dan mampu membuat ide-ide cemerlang. 
Sebaiknya dalam membantu 
mengembangkan secara maksimal, 
kepala sekolah harus memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan yang demokratis, 
menjadi teladan, dan panutan bagi 
bawahannya serta menciptakan suasana 
keakraban dan penuh kekeluargaan, 
sehingga guru atau warga sekolah dapat 
memberikan saran dalam  pemecahan 
masalah.  Tumbuhnya kinerja guru 
memungkinkan terwujudnya ide 
perubahan dan upaya peningkatan terus 
menerus serta sesuai dengan situasi dan 
kondisi lingkungan masyarakat di mana 
sekolah berada. Jika konsep ini 
dikaitkan dengan kinerja guru, maka  
akan menciptakan suatu metode 
pembelajaran yang benar-benar baru dan 
orisinil atau dapat saja dikatakan 
modifikasi dari berbagai metode 
pembelajaran yang ada, sehingga 
menghasilkan bentuk baru. 
Kenyataannya  di SMP Negeri yang 
ada di Kecamatan Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas terdapat kesenjangan 
mutu antara masukan  dan keluaran. 
Rendahnya kinerja guru disebabkan oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor utama 
yang diidentifikasi oleh  Depdiknas 
bersama UNESCO dan  BANK  Dunia, 
yaitu kebijakan dan penyelenggaraan 
pendidikan nasional menggunakan 
pendekatan education production 
function atau input-output  analysis yang 
tidak dilaksanakan secara konsekuen. 
Penyelenggaraan pendidikan selama ini 
terlalu menekankan pada input dan tidak 
serius memperhatikan proses. 
Ketersedian input tentu saja tidak secara 
otomatis menghasilkan output  
sebagaimana yang dikehendaki, apabila 
prosesnya berlangsung tanpa kontrol 
yang serius. (depdiknas, 2001:1-3). 
Dicatat dalam survei dilakukan bahwa 
kinerja guru masih kurang efektif, dan 
hasil survei Owen (1991:45) bahwa 
masih ada keterlambatan guru disekolah 
dan pulang sebelum waktunya, sering 
tidak masuk, acuh tak acuh terhadap 
lingkungan kerja, suka mengucilkan diri 
dari pergaulan, bermasalah dengan guru 
lainnya, agresif dan pemogokan. 
Guru sebagai agen pembelajaran 
(learning agent) berperan sebagai 
fasilittor, mitivator, pemacu, perekayasa 
pembelajaran, dan pemberi inpirasi 
belajar bagi peserta didik. Oleh karena 
itu, secara utuh sosok kompetensi guru 
meliputi: pengenalan peserta didik 
secara mendalam, penguasaan bidang 
studi baik disiplin ilmu maupun bahan 
ajar dalam kurikulum sekolah, 
penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik yang meliputi perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
proses dan hasil belajar, serta tindak 
lanjut untuk perbaikan dan pengayaan 
dan pengembangan kepribadian dan 
profesionalitas secara berkelanjutan. 
(UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 
1 ayat 6). Guru sebagai pendidik 
profesional  dengan tugas utama 
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mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik  
membutuhkan peningkatan profesional  
secara terus menerus. Seperti yang 
disampaikan oleh Saud (dalam Uray 
Iskandar, 2016:97) peranan strategis 
guru meliputi setiap upaya peningkatan 
mutu, relevansi, dan efesiensi 
pendidikan, maka pengembangan 
profesionalitas guru merupakan 
kebutuhan. Upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, kepala sekolah dan 
guru perlu mendapatkan pembinaan dan 
bantuan secara terus menerus agar guru 
mampu meningkatan kinerjanya, guru 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran di sekolah, guru 
diharapkan dapat terus menerus 
meningkatkan kinerjanya, sehingga 
menjadi guru yang profesional dalam 
menjalankan tugas, kepala sekolah perlu 
terus menerus melibatkan guru dalam 
melaksanakan program tindak lanjut 
tersebut misalnya 
pelatihan/workshop/IHT. Upaya untuk 
mewujudkan sekolah yang berkualitas 
tidak mungkin dapat diraih tanpa usaha 
dan kerjasama dari berbagai pihak. 
Kepala sekolah merupakan sebagai 
puncak pimpinan di sekolah mempunyai 
peran yang sangat strategis untuk 
menggerakkan dan mengarahkan para 
guru dalam upaya mewujudkan sekolah 
yang berkualitas dan meningkatkan 
mutu pendidikan secara umum. Namun, 
sikap pemimpin yang ditunjukkan 
kepala sekolah kepada para guru sebagai 
bawahan seringkali dipersepsikan 
berbeda-beda oleh para guru yang 
berakibat pada tingkat kinerja mereka di 
sekolah. Kepala sekolah sebagai 
leadership dapat melakukan tugas dan 
fungsinya dengan baik  dapat 
mempengaruhi secara efektif dan 
memberikan tugas sesuai dengan bidang 
atau kompetensi yang dimiliki guru 
secara profesional.   
Berdasarkan pengertian tersebut 
menunjukkan kepemimpinan erat sekali 
hubungannya dengan organisasi. Gery 
Yukl, (2010: 8) menyatakan 
“Kepemimpinan adalah proses untuk 
mempengaruhi orang lain untuk 
memahami orang lain dan setuju dengan 
apa yang perlu dilakukan dan bagaimana 
tugas itu dilakukan secara efektif, serta 
proses untuk memfasilitasi   upaya 
individu dan kolektif untuk mencapai 
tujuan bersama”. Harbani Pasolong, 
(2008: 5) ”Kepemimpinan adalah cara 
atau teknik yang digunakan pemimpin 
dalam mempengaruhi pengikut atau 
bawahannya dalam melakukan kerja 
sama mencapai tujuan yang telah 
ditentukan”. Senada dengan  Rivai, 
Veithzal, Bactiar dan Boy Rafly Amar( 
2014:3) menyatakan kepemimpinan 
adalah suatu prilaku dengan tujuan 
tertentu untuk mempengaruhi aktivitas 
para anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama yang dirancang untuk 
memberikan mafaat individu dan 
organisasi, sehingga dalam suatu   
organisasi kepemimpinan merupakan 
factor yang sangat penting dalam 
menentukan pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan oleh organisasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli  di 
atas, maka dapat disintesiskan  kepala 
sekolah  mampu menciptakan hubungan 
kerja yang kondusif  dan menyenangkan 
agar kinerja guru meningkat. Selain  itu 
kepala sekolah diharapkan mampu 
mendorong guru untuk berprestasi 
dalam karirnya sebagai pendidik, 
pengajar, dan pelatih agar proses 
pembelajaran guru berlangsung optimal. 
Keberhasilan organisasi sekolah 
ditentukan oleh perilaku warga sekolah 
dan mutu kepemimpinan sekolah itu 
sendiri. Kepemimpinan yang baik serta 
didukung oleh pendayagunaan peran dan 
fungsi kepemimpinan serta komitmen 
organisasi sekolah yang kondusif guna 
memberikan pelayanan yang baik 
kepada  masyarakat. Kinerja  guru akan 
ditunjukkan sikapnya yang bekerja 
dengan maksimal saat mengajar. Oleh 
karena itu, penulis mengambil judul 
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penelitian ini adalah “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja  






Rancangan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pemilihan pendekatan kuantitatif 
didasarkan pada pertimbangan bahwa 
pada dasarnya penelitian ini bertujuan 
untuk menguji suatu teori untuk 
menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan secara statistik. 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari 
subjek penelitian. Menurut Sugiyono 
(2009: 80) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
guru yang mengajar di SMP Negeri di 
Kecamatan Teluk Keramat. “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut” (Sugiyono, 2009: 81).  
Prosedur pengumpulan data 
menggunakan dua macam kesiapan, 
yaitu persiapan administratif dan 
persiapan teknis. A. ) Persiapan 
administrative, Persiapan diperlukan 
penyiapan surat izin penelitian dari 
Direktur Program Pascasarjana FKIP 
Untan kepada kepala sekolah, yaitu 
seluruh kepala SMPN Kecamatan Teluk 
Keramat. B.) Persiapan teknis, Persiapan 
teknis yang dilakukan oleh peneliti 
adalah mencakup penyusunan desain 
penelitian, penyusunan instrumen 
penelitian, pelaksanaan uji coba 
instrumen, pelaksanaan revisi instrumen, 
pengumpulan data penelitian, dan 
pengolahan data penelitian. Penelitian 
ini menggunakan satu teknik utama 
pengumpulan data, yaitu sebagai 
berikut. Angket akan disebarkan pada 
responden secara sampel sebanyak 127 
PNS dan Non PNS SMP Negeri 
Kecamatan Teluk Keramat. Pemilihan 
dengan model angket ini didasarkan 
pada beberapa alasan, yaitu sebagai 
berikut. 1) Responden memiliki 
kemampuan membaca pertanyan dengan 
baik. 2.) Responden memiliki waktu 
untuk menjawab pertanyaan. 3.) 
Responden dapat menghadapi susunan 
dan cara pengisian yang sama atas 
pertanyaan yang diajukan. 4.) 
Responden memiliki kebebasan dalam 
menjawab pertanyaan. 5.) Dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data 
atau keterangan dari banyak responden 
dan dalam waktu yang tepat. Angket 
yang sudah direvisi dan sudah teruji 
validitas dan reliabilitasnya disebarkan 
ke sembilan SMP Negeri Kecamatan 
Teluk Keramat dengan jumlah sebanyak 
127 responden. Angket disebarkan 
kepada responden yang ditentukan 
dimasing-masing sekolah secara acak 
dengan ketentuan sesuai sampel 
penelitian. Pengumpulan angket yang 
sudah diisi oleh responden berdasarkan 
angket yang sudah disebarkan, peneliti 
berkoordinasi dengan kepala sekolah 
untuk mengumpulkan atau menunjuk 
salah seorang bawahannya. Kemudian 
jawaban angket dikumpul kembali 
paling lama seminggu setelah 
penyebaran angket dilaksanakan.    
Data kuantitatif yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini diolah dengan 
rumus-rumus statistik yang sudah 
disediakan baik secara manual maupun 
melalui jasa komputer. Kegiatan dalam 
analisis data adalah uji normalitas data, 
uji t, dan analisis regresi linear. Analisis 
data. Langkah selanjutnya setelah data 
terkumpul adalah tabulasi data yaitu 
menyusun skor jawaban angket ke 
dalam tabel. Kegiatan ini untuk 
memudahkan  dalam perhitungan. 
Kemudian dilakukan analisis dengan 
menggunakan bantuan Statististical 
Product and Service Solution  (SPSS) 
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versi 20 For Window. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisis data  
yang ada  dalam rumusan masalah. 
“Statistik yang di gunakan untuk 
menganalisis data adalah dengan cara 
mendeskripsikan atau mengambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa maksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi” (Sugiyono,2012:169). 
Data yang di sajikan dari hasil penelitian 
ini adalah untuk memberi gambaran 
secaraa umum mengenai penyebaran 
data tentang variabel kepemimpinan 
kepala sekolah,komitmen organisasi dan 
kinerja guru yang diproleh di lapangan. 
Kemudian data tersebut diolah dengan 
menggunaakan program SPSS versi 20 
for window. Selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah melaksanakan 
pengujian persyaratan analisis yang 
merupakan langkah awal dalam 
melakukan pengujian hipotesis, yaitu 
untuk membuktikan hipotesis yang 
dirumuskan apakah diterima atau 
ditolak. Pengujiannya digunaakan uji 
persyaratan analisis regresi, yaitu uji 
normalitas dan linieritas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Distribusi Frekuensi Jumlah Skor 
Variabel Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Setelah diketahui skor terendah, 
skor tertinggi dan range dapat digunakan 
untuk menentukan interval . 
 
                     
Berdasarkan interval tersebut dapat 
digunakan  untuk membuat tabel 
distribusi frekuensi bergolong sesuai 
dengan kategori jawaban angket 




Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Variabel 












Absolut Relatif (%) 
1 84 – 90 16 12.59 Sangat Rendah 
2 91 – 97 46 3.22 Rendah 
3 98- 105 36 28.34 Tinggi 
4 106– 113 29 22.83 Sangat Tinggi 
 Jumlah 127 100  
 
Tabel di atas menunjukan 
penyebaran jumlah skor untuk variabel 
kepemimpinan kepala sekolah yaitu 
sebanyak 29 responden atau sebesar 
22.83% termasuk kategori sangat tinggi,  
dengan variasi jumlah skor dari 106 
Sampai 113.   sebanyak 36 responden 
atau sebesar 28.34% Termasuk kategori 
tinggi, dengan variasi skor dari 98 
sampai dengan 105 kemudian sebanyak 
46 Responden atau sebesar 36.22% 
termasuk kategori rendah, dengan 
variasi jumlah skor dari 91sampai 
dengan  97 dan sebanyak 16 responden 
atau sebesar 12.59% termasuk kategori 
sangat rendah, Berdasarkan tabel 
tersebut dapat dikatakan bahwa 
gambaran kepemimpinana kepala 
sekolah SMP Negeri Kecamatan Teluk 
Keramat tergolong tinggi karena dari 36 
responden,   atau sebesar 28.38% variasi 
jumlah skornya dari 99 - 105 
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Distribusi Frekuensi  variabel 
Komitmen Organisasi,  setelah diketahui 
skor terendah, skor tertinggi dan range, 
dapat digunakan untuk menentukan 
interval. 
Berdasarkan interval tersebut dapat 
digunakan untuk membuat tabel 
distribusi frekuensi bergolong sesuai 
dengan kategori jawaban angket 













Absolut Relatif (%) 
1 89 – 95 30 23.62 Sangat Rendah 
2 96 – 102 22 17.32 Rendah 
3 103 – 109 35 27.55 Tinggi 
4 110 – 117 40 31.49 Sangat Tinggi 
 Jumlah 127 100  
 
Berdasarkan data tabel di atas, 
maka penyebaran jumlah sakor untuk 
variabel komitmen organisasi yaitu 
sebanyak 40 responden atau sebesar 
31.49% termasuk kategori sangat tinggi, 
dengan variasi jumlah skor dari 110 
Sampai 117 sebanyak 35  Responden 
atau sebesar 27.55% Termasuk 
tinggi,dengan variasi jumlah skor dari 
103 Sampai 109 Dan sebanyak 22 
Responden atau sebesar 17.32% 
rendah,dengan variasi jumlah skor dari 
96 Sampai 102 dan sebanyak 30 
responden atau sebesar 23.62% 
termasuk kategori sangat rendah, dengan 
variasi jumlah skor 89.95. 
Berdasarkan data tabel tersebut 
dapat dikatakan bahwa gambara 
komitmen organisasi SMP Negeri 
Kecamatan Teluk Keramat tergolong 
tinggi karena dari 127 responden, 35 
responden atau sebesar 27.55% variasi 
jumlah skornya dari 103 – 109 
Distribusi Frekuensi Variabel 
Kinerja Guru, setelah diketahui skor 
terendah, skor tertinggi dan range dapat 
digunakan untuk menentukan interval 
dengan rumus sebagai berikut. 
 Berdasarkan interval tersebut dapat 
digunakan untuk membuata tabel 
distribusi frekuensi bergolong sesuai 
dengan kategori jawaban angket 













Absolut Relatif (%) 
1 84 – 92 15 11.81 Sangat Rendah 
2 93– 101 30 23.62 Rendah 
3 102 – 110 45 35.43 Tinggi 
4 111 – 118 37 29.13 Sangat Tinggi 




Berdasarkan data tabel di atas, 
maka  penyebaran jumlah skor untuk 
variabel kinerja guru yaitu sebanyak 37 
Responden atau sebesar 29.13% 
Termasuk kategori sangat tinggi, degan 
variasi jumlah skor dari 111 sampai 118 
sebanyak 45 responden atau sebesar 
35.43% termasuk tinggi dengan varisi 
jumlah skor dari 102 sampai 110 
Kemudian sebanyak 30 Responden atau 
sebesar 23.62% termasuk rendah,dengan 
variasi jumlah skor dari Sampai 93 
sampai 101. dan sebanyak 15 responden 
atau sebesar 11.81% termasuk Kategori 
sangat rendah, dengan variasi jumlah 
skor 84– 92. Berdasarkan tabel tersebut 
dapat dikatakan bahwa gambaran kinerja 
guru SMP Negeri Kecamatan Teluk 
Keramat tergolong tinggi karena dari 
127 resonden,45 resonden  atau sebesar 




  Kepala sekolah harus mampu 
melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan 
kinerja guru khususnya. Pengawasan 
dan pengendalian ini merupakan kontrol 
agar kegiatan pendidikan di sekolah 
terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan. Pengawasan dan 
penggendalian juga merupakan tindakan 
preventif untuk mencegah agar para 
guru khususnya tidak melakukan 
penyimpangan dan lebih berhati-hati 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SMP Negeri Kecamatan 
Teluk Keramat.  Hal ini berarti semakin 
baik kepemimpinan kepala sekolah akan 
berpengaruh secara berrsama-sama  
dengan baiknya kinerja guru. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Bahwa 
kontribusi kepemimpinan kepala 
sekolah SMP Negeri Kecamatan Teluk 
Keeramat terhadap kinerja guru 
mencapai 24.3% dengan kata lain, hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SMP Negeri Kecamatan 
Teluk Keramat dan sisanya 75.7%      
dipengaruhi faktor-faktor lain dari luar 
penelitian. E. Mulyasa (2007:107) 
menyatakan kepemimpinan yaitu 
sebagai kegiatan untuk mempengaruhi 
orang-orang yang diarahkan terhadap 
pencapaian tujuan organisasi untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil 
belajar. Ambarita  alben (2015:59) yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah adalah kemampuan   
mempengaruhi ,membimbing, 
mengarahkan  guru, pegawai, siswa dan 
segenap warga ( stake holder ) sekolah 
untuk mencapai tujuan sekolah. Jika 
kegiatan pendidikan dilakukan dalam 
rangka membuat para guru mau secara 
sukarela, tanpa ada keterpaksaan untuk 
turut serta dalam kegiatan disekolahnya 
maka peran kepala sekolah sebagai 
pemimpin sangat besar kontribusinya 
untuk meningkatkan kinerja guru agar 
terus berkembang sesuai dengan 
tuntutan profesinya. 
Hal ini sesuai yang ditegaskan oleh 
Toha (dalam E Mulyasa, 2007:108)  
yang menyatakan gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang 
digunakan oleh seorang pemimpin  pada 
saat  menpengaruhi perilaku orang lain 
dalam organisasi. Gaya kepemimpinan 
merupakan suatu pola prilaku seorang 
pemimpin yang khas pada saat 
mempengaruhi anak buahnya, apa yang 
dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, 
cara memimpin, bertindak dalam 
mempengaruhi bawahannya. Seorang 
pemimpin diharapkan harus mampu 
mengadakan pendekatan utama, yaitu 
pendekatan sifat, perilaku dan 
situasional, sehingga akan tercipta 
output yang sesuai dengan standar. 
Efektif tidaknya proses 
pembelajaran salah satu dipengaruhi 
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oleh kinerja guru, karena efektifitas 
adalah kriteria dan ukuran yang mutlak 
bagi kinerja guru. Berkaitan dengan 
hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
peran kepemimpinan kepala sekolah 
peru ditingkatkan agar memberikan 
kotribusi yang lebih besar terhadap 
kinerja guru. 
Hasil penelitian diketahui bahawa 
ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel komitmen organisasi terhadap 
kinerja guru SMP Negeri Kecamatan 
Teluk Keramat sebesar 32.3% dan 
sisanya 67.7% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain dari luar penelitian. Berarti 
semakin baik dan tinggi komitmen 
organisasi yang diperlihatkan oleh 
kepala sekolah, maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
Tentu hal ini tidak lepas dari tekad dan 
keinginan yang tumbuh dalam diri  atau 
komitmen organisasi yang baik sehingga 
mampu untuk memecahkan hambatan 
yang terjadi dalam hubunganan antara 
kepala  sekolah dengan guru atau antara 
guru dengan guru. 
Dari hasil penelitiannya jelas 
individu dengan komitmen 
organisasional tinggi mengidntifikasi 
dengan sangat kuat dengan organisasi 
dan merasa bangga mempertimbangkan 
dirinya sebagai angggota. Penelitian 
Schhermerhorn, dkk jelas menyatakan 
bahwa hubungan antara anggota dalam 
organisasi harus dibangun dengan baik 
dalam arti individu loyal terhadap 
organisasi, setiap individu merasa ada 
hubungan antara keduanya, ada 
pengaruh signifikan komitmen 
organisasi terhadap kinerja guru dalam  
mencapai tujuan. Hal ini sejalan dengan 
temuan nif. 
Berdasaran hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah dan komitmen organisasi 
terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru dengan  kontribusi 
sebesar 28.1% hal ini menunjukkan 
persentase pengaruh variabel 
independen kepemimpinan kepala (X1) 
sekolah dan komitmen organisasi (X2) 
terhadap variabel dependen, kinerja guru 
(Y) sebesar 71.9% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di penelitian dapat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja guru sebesar 28.1%. 
Kinerja merupakan suatu konstruksi 
multidemensi yang mencakup banyak 
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor tersebut terdiri atas fkctor 
intrinsik guru (personal/individual) atau 
SDM dan ekstrinsik, yaitu 
kepemimpinan, sistem, tim, dan 
situasional”. Menunjukkan bahwa 
semangat kerja guru memiliki hubungan 
yang signifikan dengan semangat belajar 
murid, dan konstribusi yang ditunjukkan 
oleh semangat mengajar guru terhadap 
belajar siswa disekolah tersebut  sebesar 
49,34%. Adanya hubungan antara 
semangat mengajar guru dengan prestasi 
belajar siswa tersebut lebih  banyak 
ditentukan  partisipasi aktif dalam  
memberikan kontribusi aktif memajukan 
lembaga (sekolah). Guru tidak hanya 
mengajar, mendidik saja tetapi harus 
tanggap dan berani terlibat untuk 
mengatasi kesulitan di sekolah. 
 




Berdasarkan hasil penelitian 
pengumpulan data, analisis data dan 
pengujian hipotesis maka dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara  
kepemimpinan kepala sekolah dan 
komitmen organisasi dengan kinerja 
guru SMP Negeri Kecamatan Teluk 
Keramat, kemudian  secara khusus 
ditemukan sebagai berikut. 1.) 
Kepemimpinan kepala sekolah  
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Ini berarti bahwa 
semakin baik kinerja kepala sekolah 
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maka semakin tinggi kinerja guru. 2.) 
Komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Ini berarti bahwa semakin baik 
kinerja kepala sekolah  dalam 
membangun komitmen organisasi maka 
semakin tinggi kinerja guru. 3.) 
Kepemimpinan kepala sekolah dan 
komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Ini berarti bahwa Semakin baik 
kepemimpinan kepala sekolah  
membangun hubungan   yang  penuh 
kekeluargaan keterbukaan dan 
keakraban, bisa mendamaikan hati 
bawahan tentu bawahan semakin 
loyalitas  dan mengikatkan diri untuk 
tetap tinggal dan bekerja dengan 
sungguh-sungguh tanpa paksaan 




Berdasarkan hasil penelitian 
ternyata pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja guru adalah signifikan 
oleh karena itu kepala sekolah SMP 
Kecamatan Teluk Keramat di sarankan: 
1.) Meningkatkan kepemimpinan 
melalui sikap empati dengan cara 
melibatkan guru dalam pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar, dan 
mempertahankan kepemimpinan yang 
baik melalui penugasan yang 
proporsional sesuai dengan 
profesionalisme guru., menerapkan 
sikap tranparansi dan akuntabel. 2.) 
Meningkatkan komitmen organisasi 
dengan loyalitas yang tinggi, dan 
mempertahankan rasa percaya diri, rasa 
ikut memiliki dari guru dengan cara 
melibatkan guru secara langsung dalam 
setiap pengambilan kebijakan. 3.) 
Meningkatkan kinerja guru dengan sikap 
menghargai melalui prestasi, 
mengembangkan diri, pengakuan hasil 
kerja dengan cara memberikan 
kesempatan kepada guru untuk ikut 
berkompetisi dalam ajang lomba karya 
ilmiah ataupun pemilihan guru 
berprestasi.  
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